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ABSTRAK

Tyjuan peneltian ini adalah membangun mode! peramalan tingkat kesehatan bank dengan
model oroinal logistic regression. Penelitian dilakukan pada Bank Prekreditan Rakyat (BPR) dengan
jumlah sample 104 BPA yang diambil secara random dari populasi 371 BPR. Tingkat kesehatan BPR
dikelompokkan menjadi sehat diberi kode 1, cukup sehat diberi kode 2, kurang sehat diberi kode 3,
dan lidax sehat diberi kode 4. Oleh karena tingkat kesehatan berkategori ordinal, maka digunakan
ardinal logislic regression sebagal model peramalan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa model fit
dengarn data yang ditunjukkan oleh nilai 2 loglikefihood yang signifikan, dari kedelapan variable yang
digunakan untuk mempredixs kesehatan BPA, térdapat dua variable yang secara signifikan berpengaruh
terhadap probabilitas BPR sehal yaitu X3 (Bad Loan) dan X4 (Loanta),
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Pendahuluan

Industri perbankan merupakan salah satu industri yang memeriukan pengawasan yang ketat
Hal ini disebabkan oleh peranan sector perbankan yang cukup dominant dalam menggerakkan sector
rill. Kebangkrutan bank akan memberikan dampak yang buruk bagl aktivitas ekonomi, Seperti dinyatakan
oleh beberapa peneliti bahwa kebangkrutan bank akan menggangqu aliran kredit kepada komunitas
local (Gilbert dan Kochin, 1989), mengganggu kegiatan sistem pembayaran (Gilbert dan Dawyer,
1989), dan mengurangi jumlah money supply.

Atas dasar alasan di atas industri perbankan periu diawasi secara ketat oleh Bank Indonesia
untux mengurangi risiko yang harus ditanggung oleh masyarakat jlka terjadi kebangkrutan suatu
bank. Bank Indonesia sebagal pengawas sactor perbankan menggunakan dua jenis system pengawasan
yaitu on-site examination dan off-site surveillance untuk mengldentifikasi bank-bank mana saja yang
memiliki kemungkinan untuk bangkrut atau kesulitan di masa dating, Alat terbaik untuk mengidentifikast
bank-bank yang memiliki masalah adalah melalui on-site examination, dimana pemeriksa mendatangi
setiap bank dan mereview semua aspek yang berkaitan dengan keamanan dan kesehatan bank tersebut.
Pada umumnya pemeriksaan untuk menentukan kesehatan suatu bank berdasarkan pada CAMEL dan
pemerixsa akan melakukan rating terhadap bank dan memasukkan bank tersebut kedalam kategaori
Sehat (S}, Cukup Sehat (C8), Kurang Sehat(K3), dan Tidak Sehat (TS).
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Walaupun on-site examination merupakan cara terbalk mengawasi suatu bank, namun biaya
yang harus dikeluarkan cukup besar dan membehan| pemeriksa oleh karena on-site examination
merupakan |abor Intensive membutuhkan tenaga pemeriksa yang banyak dan mengganggu kegiatan
operas| bank yang diperiksa. Oleh karena itu disamping on-site examination. dilakukan pula menitaring
kondisi bank off-site. Dengan off-site surveillance dapat diperoleh gambaran kondisl bank sehingga
memungkinkan bagl pengawas bank untuk membuat skedul dan perencanaan on-site lebih efisien.
Menurut Gilbert dan Mayer (1999) pemerikasaan off-site umunya dilakukan dengan mangandalkan
dua alat analisis yaitu supervisary screen dan model ekonomeatrika, Supervisory screen merupakan
xombinasi dari beberapa rasio keuangan perusahaan yang diambil dari Neraca dan Laporan laba Rugl
bank,

Whale dan Thomson (1888) menyatakan bahwa on-site examinatian merupakan alat terbaik
untuk menentukan kondisl kesehatan bank, Frekuensi suatu bank harus diperiksa ditentukan oleh
rating CAMEL pada saat pemariksaan terakhir. Bank yang memberikan indikasi kesulitan yaitu dengan
rating CAMEL Kurang Sehat dan Tidak Sehat akan diperiksa lebih sering dibandingkan bank dengan
rating CAMEL Sehatdan Cukup Sehat. Sayangnya kondisi suaty bank dapat menjadi makin memburuk
setelah pemeriksaan terakhir dan memerlukan pemeriksaan khusus yang tidak tampak pada CAMEL
hasil pemeriksaan terakhir. Untuk mengatasi hal Ini perlu dikembangkan suatu modet system deteksi
dini (early warning system) yang mangqunakan data-data laporan keuangan dan data publikasi lainnya.

Kajian Literatur

Studi yang berkaitan dengan kegagalan bank telah banyak dilakukan. Beberapa teknik statistic
telah banyak digunakan untuk memprediksi atau mengklasifikasn bank yang gagal. Metode statistic
Itu meliputi multivariate discriminant analysis {Sinkey, 1975), factor analysis dan logistic regression
{West, 1985}, event history analysis (Lane, Looney dan Wansley, 1986) dan two step logit regression
procedures untuk mengelompkkan bank sehat dan bank gagal {Gajewskl, 1990) dan (Thomson, 19589

James B Thomson (1991) melakukan studi untuk mempradiksi kegagalan bank tahun 1980-
an di Amerika Serikat. Studl inl menggunakan data 1983 - 1988 yang diambil dari Federal Financial

Institution Examination Council's Report of Condition and Income. Adapun variable yang digunakan
oleh Thomson dapat dilinat pada table 1 berikut Ini:
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Tabel 1 Variabel Penelitian James B Thomsen

' Variabel ] Definisi Variabel
| Dependen

DFAIL Dummy variable: equal 1 far failed bank, 0 for non-failed

Independen:

MNCAPTA Book equity capital plus the reserve for loan and lease losses minus |
the sum of loans 80 days past due but still accruing and non-
accruing loans divided by total assets,

MNCLNG Net charge offsftotal lnans. |

LOANHER Loan portfelio Herfindahl constructed from the following loan
classification: real estate, lpan to individual, commercial, and
agricultural loans.

LOANTA Metioans and leases/total assat.

Lig Nondeposit liabilities/cash and investmant securities)

OVRHDTA Overhead,/Total asset

ROA Met Income after faxes/total assets

INSIDELN Loans to insider/total assets

BRANCHLU Cummy varlable: 1 id state is a unit banking state, D otherwise

DBHG Dummy variable: 1 1f bank is a bank holding co, 0 otherwise

SIZE Matural logarithm of total asset,

AVGDEP Matural logarithm of average deposit per bank office

UMPRTC Unemployment rate In the country where the bank is headquarter

CPING Percent change In state-level personal income.

BFAILR Dun and Bradstreet's state lavel small business failure rate per
10,000 congerns

Tujuan penelitain Thomson adalah membuat model peramalan kegagalan bank untuk semua
Ukuran bank dengan menggunakan single-equation model. Data yang digunakan untuk memprediksi
kegagalan bank meliputi proxy variable berdasarkan Neraca dan Laporan Laba Rugi dan variable
kondisi ekonomi lokal dimana bank berada. Variabel NCAPTA merupakan proxy capital adequacy.
Sedangkan tiga variable berikutnya yaitu NCLNG, LOANHER dan LOANTA merupakan proxy kualitas
aktiva dan risiko portofalio. Sedangkan OVRHDTA dan INSIDELN merupakan proxy risike manajeman.
ROA sebagal proxy kompanen earning dan LI proxy risiko likuiditas,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 bulan sebelum kegagalan , variable solvency dan
liquidity merupakan predictor penting kegagalan bank. Semakin dekat waktu dengan kegagalan banx,
maka asset quality, earning dan management merupakan variable penting predictor kegagalan bank.
Variable-variabel yang signifikan mempengaruhi kemungkinan bank gagal dalam penelitian Thamson
meliputi NCAPTA NCLNG, LOANTA, OVRHDTA, INSIDELN, ROA, LIQ,DBHC SIZE, AVGDER UMPRTC
dan GPINC.

Gllbert, Meyer dan Vaughan (1999) membangun Econometrics Model off-site surveillance
untuk memprediksi kegagalan bank selama tahun 1989, 1990 dan 1991 di Amerika Serikat. Pada
periode ini banyak sekali bank yang mengalami kegagalan. Tahun 1989 terdapat 149 bank gagal dan
11.838 bank surviva, tahun 1990 terdapat 115 bank gagal dan 11446 bank survive, dan tahun 1991
terdapat 82 bank gagal dan 11.246 bank survive. Gilbert et al. {1999) menggunakan data call report
yaitu Neraca, Laporan Laba Rugi tahun 1987,1988 dan 1989 untuk memprediksi kemungkinan bank
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gagal dua tahun kedepan. Seperti halnya yang dilakukan Thomson, Gilbert mengembangkan variable-
variabel untuk memprediksi kegagalan bank berdasarkan kompenen CAMEL. Adapun variable yang
digunakan dalam penelitian dapat dilinat pada table 2, berikut ini.

Tabel 2 Variabel Penslitian Gilbert

Symbol Description | Sign of coefficient (+ indicate
| positive  correlation  with
probability failure or rating
downgrade)
EQUITY Equity as a percentage of total
assel,
BAD LDANS Nonperforming loans as a +
| percentage of total asset,
OREQ Other real estate owned as +
percentage of total loans,
CONSUMER Consumer loans as  a +
percentage of total asset,
INSIDER The value of loans to insiders +
as a percebtage of total asset
Non-interest expense as a
OVERHEAD percentage of total revenues. +
Occupancy expense as a
percentage of average assets
OQCCUPANCY Net income as a percentage of +
total assets
ROA Interest accrued as revenue
but not collected as a
UNCOLLECTED percentage of total loans. +
Liguid asset as percentage of
total asset.
Liguio Large  denomination time
deposit lizbilities as
LARGE TIME percentage of total asset,
Core deposit as percentage of
otal asset.
| CORE Watural logarithm of total agset
SIZE The ratio of each bank's total
BHRATIO asset to total asset of Its
holding

Hasil uji univariate menunjukkan bahwa individual secreen mampu memprediksi kegagalan

bank selama tahun 1989, 1990 dan 1991. Sebelas (11) variable dari total 14 variabel yang digunakan
memprediksl kegagalan bank ternyata mempunyai perbedaan nilai mean yang signifikan antara hank
gagal dengan bank survive sesuai dengan yang dihipotesiskan selama tiga tahun pengamatan. Hanya

MODEL PERAMALAN TINGKAT KESEHATAN BANK
(Studi-paca Bank Parkreditsn Rakyat di Juwa Tergah)

kmam Ghoondl




variable comsumer loan, core deposit dan size yang tidak barkorelasi secara konsisten dengan
kemungkinan bank gagal dua tahun kedepan.

Pengujian secara multivariate dilakukan dengan membentuk model ekanometrik denga maodal
persamaan logistic regression. Bank dibedakan menjadi bank gagal diberl kode 1(satu) dan bark
sehat diberi kode O (nol) untuk pengamatan selama tiga tahun sebagai variable dependen, Sedangkan
variable independennya berupa variable-variabal proxy CAMEL dengan ime lag 2 tahun. Hasil pengujian
dengan logistic regression menunjukkan hasll yang konsisten selama tiga tahun 19871988, dan
1999, Selama tiga tahun pengamatan hipotesis nol ditolak yang menyatakan bahwa modal tidak
memiliki explanatory power (dengan kata lain, model fit dengan data dan layak digunakan).

Terdapat enam variable yang secara signifikan mempengaruhl kemungkinan bank gagal dua
tahun kedepan dengan tanda parameter sesuai dengan yang dihipotesiskan, Variable-variabel tersebut
meliputi low capital ratio (EQUITY), low liquid asset ratio (LIQUID), high non-performing loans (BAD
LOANS), OREQUNCOLLECTED ,dan LARGE TIME semuanya berkorelasi kuat dengan kemungkinan
bank gagal dua tanun kedepan, Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa proteksi capital, kualitas
asset dan posisi likuiditas merupakan variabel penting yang menentukan kegagalan suatu bank
dikemudian hari.

Studi terhadap factor-faktor yang mempengaruhi kegagalan bank di Indonesia telah banyak
dilakukan, akan tetapi studi-studi tersebut masih sangatiemah karena hanya mendasarkan pada laporan
keuangan publikasi bank yang sudah go public. Salah satu studi yang cukup komprehensif dilakukan
oleh Wimboh Santosa (1999) vang menceba membangun model ekonometrik untuk menilai kondisi
bank-bank di indonesia periode sebelum mengalami kebangkrutan. Ujl empiris terhadap model dilakukan
dengan data kuartaian 231 bank dar bulan Maret 1985 sampal September 1985 untuk mangidentitikasl
variable-variabel rislko bank. Studl ini menggunakan 14 variabel independent yang merupakan proxy
darl risika bank yang meliputi credit risk, interest risk, foreign exchange risk, lguidity risk, dan solvency
risk Ke empat belas variable indepandent beserta tanda parameter yang dihipotesisikan dapat dilinat
pada table 3 berikut Ini,

Tabel 3 Variabel Proxy Risiko Bank Penelitan Wimboh Santosa

Variabel ' Description Hypothesed sign |
Al | Loszes for all borrower/total loans +
CAR Capital to total asset ratio” -
CMAR Call money 1o total asset +
DAR Discount window borrowing to total asset + i
FACR Fixed asset o capital ratio +
FADER pxchange rate risk +
IR Intarest cost ratio -+
IR Interest income ratio -
IRR Interest rate risk +
LDR Loans to deposit ratio +
LFR Loan o provision ratio -
0IR Operating income ratio -
ROA Refrn on dssat -
ROE Return on equity -
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Hasil penelitian Wimboh Santosa dengan menggunakan persamaan logistic regression dengan
variable dependen problem bank dan non problem bank. Problem bank adalah bank yang memariukan
bantuan keuangan atau manajemen dan pemerintah untuk dapat melanjutkan usahanya dan memiliki
CAMEL kurang sehat dan tidak sehat. Sedangkan variable independennya adalah ke 14 variabel proxy
risiko bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 8 variabel dari 14 varlabel yang signifikan
mempengaruhi kemungkinan bank memjadi bermasalah. Ke delapan varlable tersebut adalah
AQ,CAR,FACR, DAR, LPR, OIR, ROA dan ROE. Jadi dapat disimpulkan bahwa bank secara individual
di Indonesia tidaks ensitif terhadap fareign exchange risk maupun interest rate risk, tetapl mereka
lebin sensitive terhadap credit risk, efficiency risk, solvency risk dan liquidity risk.

Model Peramalan Tingkat Kesehatan BPR

Model peramalan tingkat kesehatan BPR dikembangkan berdasarkan kajian dari tiga penelit
sebelumnya yaitu Thomson (1991), Gilbert et. Al (1989) dan Wimboh Santosa (1999). Seperti halnya
ketiga peneliti diatas, penelitian inf juga menggunakan model ordinary logistic regression dengan
variable dependen tingkat kesshatan BPR, BPR sehat (S) diberi kode 1, BPR cukup sehat (CS) diberi
kode 2, BPR kurang sehat (KS) diberi kode 3 dan BPR tidak sehat (TS) diberi kode 4. Variable dependen
tingkat kesehatan BPR bersifat ordinal (peringkat) dimana kategori sehat (3) mamiliki paringkat lebih
tinggl daripada kategori cukup sehat (C3), begitu Juga kategori cukup sehat (C5) memiliki peringkat
lebih tinggi daripada kurang sehat (KS) dan seterusnya,

Sedangkan variable independent terdiri dari 8 (delapan) variabie yang diambil dari ketiga penelit
sebelumnya. Pengukuran kedelapan variable independent sebagai berikut:
%1 :Equity yaitu rasio total modal dengan total aktiva
42 - Ncapta yaitu rasio modal dikurangl Bad Loans dengan total aktiva
%3 Bad Loans yaitu prosentase kredit non-performing terhadap total kredit
%4 : Loanta yaitu raslo kredit terhadap total aktiva
X5 1 ROA yaltu faba bersih dibagi total aktiva
X6 Uncollected yaitu rasio bunga akrual ternadap total kredit
AT - ROE yaitu laba bersih dibagi modal sendiri dan cadangan
48 : NOIR yaitu non operating income ratio atau psndapatan non operasional dibagi

dengan total pendapatan.
Secara matematis Ordered Logistic Regression dapat dituliskan sebagai berikut:

Lr:sgit[m]:mg;f—:m: al+ X (1
pl+pl
Logit (p1 + p2) = log 7175 = al+ fX (2)
. pl+p+. +pk
‘Logit(p1 + p2 + ... +pK)= Iegl_m e = gl+ Y {3

dimana;

p1 = probabilitas BPR sehat

p2 = probabilitas BPR cukup sehat

pd = probabilitas BPT kurang schat

X = variabel independen rasio keuangan (X1 sd X8)

Imsam Ghoeall
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Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Bank Prekreditan Rakyat (BPR) yang ada di wilayah
kerja kantor Bank Indonesia Semarang pada tahun 2000 yang berjumlah 371 BPR. Sedangkan sample
yang digunakan sebanyak 104 BPR yang dipilih secara random, Jumlah sample 104 BPR dengan
perincian tingkat kesehatannya yaitu 29 BPR sehat (S), 24 BPR cukup sehat (CS), 17 BPR kurang
sehat (KS), dan 34 BPR tidak sehat (TS) sepert terlihat pada tabel 1 di bawah Ini

Tabel 1 BPR Menurut Tingkat Kesehatan

N | Parcentaga
TKS 1) 25 27.9%
2(cs) 24 23.1%
3 (K8) 17 16.3%
4 (s} 34 32.7%
Tatal 104 | 100.0%

Hasil Penelitian

Goodness-fit model ardinal logistic regression dapat dilihatdar tabel 2 Model Fitting Information
berikut ini .

Tabel 2. Mode] Fitting Information

-2 Log |
Model Likelihood | Chi-Sguare df Sig.
Intercept Only 282 DD | i
Final 190,787 91,275 | 8 000

Model hanya dengan intercept saja menghasilkan nilai 2loglikehood 282,062, sedangkan jika
variabel independen X1 sampai dengan %8 dimasukkan kedalam model , maka nilai 2loglikehood
turun menjadi 190,787, Penurunan nilai 2loglikehodd ini signifikan pada 0.000 yang dapat disimpulkan
bahwa model dengan variabel independen lebih balk dibandingkan dengan model yang hanya intercept
saja dan dapat disimpulkan bahwa model fit dengan data

Pengujian model fit dapat juga dilinat dari nilai Pseudo R square yang rediri dari Cox dan
Snell's R square, Nagelkerke's B square, dan Mc Fadden seperti terlihat pada tabel 3 di bawah Ini

Tabel 3 Pseudo R-Square

Cox and Snall ER4
Magelkarke 628
McFadden 324

Cox and Snell merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R? pada multiple regression yang
didasarkan pada teknik estimasl likelihood dengan nilal maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit
diinterpretasikan, Nagelkerke merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan
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bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampal 1 {satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai
Cox dan Snell dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2006), Nilai Nagelkrke R? dapat diinterpretasikan
seperti nilia R* pada multiple regression, Jadi nilai Nagelkerke 0.626 berarti variabilitas variabe! kategari
tingkat kesehatan BPR yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 62.80%
dan dapat disimpulkan model cukup baik.

Hasil estimasi parameter untuk masing-mnasing variabel independen dapat dillhat pada tabel
4 berikut ini, Bagian pada Treshold menun|ukkan nilal konstanta atau intercept dari madel BPR sehat
(TKS 1), BPR cukup sehat (TKS 2), dan BPR kurang sehat (TKS 3). Sedangkan pada bagian location
menunjukkan nilal parameter koefisiein dari kedelapan variabel independen. Tampak bahwa dari delapan
variabel hanya dua variabel X3 dan X4 yang berpengarun signifikan terhadap tingkta kesehatan BPR
dengan tingkat signifikansi 5%. Hal ini dapat dilnterpretasikan jikan variabel kredit macet (%3) dan

besarnya kredit yang diberikan terhadap total aktiva Loanta (X4) meningkat , maka probabilitas BPR
sehat juga meningkat.

Tabel 4 Parametar Estimates

I 85% Confidence |nt-.~:g;gl__|

Estimate | Sid. Erroc Wald df Eig. Lower Bound | Uppar Bound

Threshald  [TKE = 1] 4. 547 2127 4572 1 0a3 AT 4,718
[TKE=2 3 623 2975 8218 1 004 1.671 10,487

[TKS = 3] 7.627 BT 11,838 1 o 3282 11.673

Locatian 4] 28767 15,814 2108 1 147 BT 802 10,040
®2 23815 18,618 1 445 1 (225 <14 832 &2 Di2

%3 38.TBT 17102 5.144 1 023 5,269 T2 306

¥od 7.007 2,504 7 28 1 00T 1.923 12001

%E -2.811 2700 1.083 1 (238 8.104 2482

X6 1.548 2.038 578 1 448 -2A448 5,543

ny 107 | 306 415 i 510 - 402 798

X8 -5a2 | 5.047 o 1 fi-Fh 12 238 11.074

Berikut ini persamaan ordinal loglstic regression:

Logit p1 = 4.547 — 28.767X1 + 23.615X2 + 38.787X3 + 7.007X4 - 2.811X5 + 1.548X6
+ 0.187X7 - 0.582X3

Logit (p1+ p2) = 6.234 - 28.767X1 + 23.615X2 + 38.787X3 + 7.007X4 - 2.811X5 +
1.548X6 + 0.197X7 - D.562X8

Logit (p1+p2+p3) = 7.627 — 28.767X1 + 23.615%2 + 3B.787X3 + 7.007X4 — 2.811X5 +
1.548X6 + 0.197X7 - 0.582X8

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X4 (Loanta) terhadap probabllitas BPR sehat, BPR
cukup sehat dan BPR kurang sehat dapat dilakukan dengan cara menganggap X4 = 1 dan variabel
independen lainnya = 0, lalu hitung seperti dibawah ini:
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Exp(4.547 +7007) 104192

Exp(6.234+7007) 562980
1+ Exp(6.234+7.007 — 562981

pl +p2 = = (.995998224

Jadi p2 = 0.999998224 — 0.999590402 = 0.000007822

Exp(7.627 +7.007) 2267072
1+ Exp(7.627 +7.007) ~ 2267073

pl+p2 +pd= = 0.999999558

Jadi p3 = 0.999999559 - 0.999398224 = 0.000001335

Jadi dapat disimpulkan bahwa kenaikan 1 unit X4(Loanta) akan menaikkan probabilitas (p1)
BPR dalam ketegori sehat 99.99%, menaikkan probabilitas BPR kategori cukup sehat (p2) hanya
sebesar 0.0007822% dan menaikkan probabilitas (p3) BPR kategorl kurang sehat sebesar
(.0001335%. Variabel X4 (Loanta) merupakan variabel yang sangat signifikan dalam meningkatkan
probabilitas BPR sehat,

Cara Interpretasi lain adalah melihat odd ratio, yaitu kenalkan 1 unit X4 (Loanta) akan menaikkan
Odd Ratio (Exp 7.007) = 1104.337 BPR kategor sehat Sedangkan kenaikan 1 unit X3 { Bad loans)
akan menaikkan Odd Ratio (Exp 38.787) = 6,99 BPR kategori sehat, Temuan untuk variabel X3 (Bad
loan) yang diharapkan negatif dalam kasus sample kita ternyata positif, Dengan melihat data Bad
Loan yang ada ternyata nilainya secara keseluruhan untuk 104 BPR sangat kecil. Jadi dapat disimpulkan
kontribusi tingkat kredit macet dalam men|elaskan tingkat kesehatan BPR tidak begitu signifikan.
Temuan lain adalah variabel permodalan yang ditunjukkan oleh variabel X1 (Equity), X2 (Ncapta) tidak
berpengaruh ternadap probabilitas BPR sehat. Begitu juga dengan variabel kinreja yang ditunjukkan
oleh variabel X5 (ROA), X7 (ROE), dan X8 (NOIR) tidak berpengaruh dalam meningkatkan probabilitas
BPR menjadi sehat.
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